BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab VI dibahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil setelah

penelitian dilakukan. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari rumusan

masalah yang telah dirumuskan pada bab | sebelumnya. Selain itu diberikan juga

saran baik bagi para pembaca, atau penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan algoritma farmland fertility atau pun metaheuristik lainnya.

VI.1

Kesimpulan

Pada sub bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan setelah

penelitian ini selesai dilaksanakan. Kesimpulan yang ditampilkan merupakan

jawaban dari tujuan penelitian ini. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat

diambil.
1.

Algoritma farmland fertility (FF) telah berhasil dirancang untuk
menyelesaikan permasalahan ATSP. Pada dasarnya FF merupakan
sebuah algoritma kontinu, sementara ATSP merupakan permasalahan
diskrit. Oleh karena itu dibuatlah metode encoding dan decoding
sehingga algoritma FF dapat menyelesaikan permasalahan ATSP. Selain
itu dirancang pula algoritma tambahan yakni local search two opt untuk
membantu algoritma FF menyelesaikan ATSP.

Parameter-parameter yang berpengaruh di dalam algoritma FF adalah «
pada semua benchmark yang ada. Sementara parameter lainnya tidak
memiliki pengaruh apapun terhadap performansi algoritma.

Algoritma FF tidak lebih baik dibandingkan dengan algoritma lainnya.
Pada kasus BR17 performansi algoritma FF masih menemukan best
known solution. Namun untuk kasus-kasus lainnya algoritma FF tidak
menemukan best known solution, bahkan memiliki performansi yang
cukup buruk. Hanya pada kasus FTV33 dan FTV55 saja algoritma FF
memiliki performansi yang lebih baik dibandingkan Lion Optimization,

namun tidak lebih baik dari algoritma lainnya.

VI-1



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

V1.2 Saran
Pada sub bab ini diberikan saran baik untuk para pembaca maupun para

peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai metaheuristic

khususnya algoritma FF. Berikut merupakan saran yang diberikan baik.

1. Dapat digunakan metode encoding dan decoding yang berbeda daripada
dalam penelitian selanjutnya.

2. Dapat ditambahkan local search yang berbeda untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi.

3. Penggabungan algoritma FF dengan algoritma lainnya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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